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ABSTRAK 

Unmet need dalam perencanaan keluarga merupakan tantangan utama dalam kesehatan reproduksi, 

khususnya pada pasangan usia subur (PUS). Kondisi ini terjadi ketika keinginan pasangan untuk 

menunda atau menghentikan kehamilan tidak diikuti dengan penggunaan kontrasepsi yang efektif, 

sehingga meningkatkan risiko kehamilan yang tidak direncanakan dan berdampak pada kesehatan ibu 

dan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kejadian 

unmet need pada PUS melalui tinjauan literatur. Metode yang digunakan adalah literature review 

dengan pencarian sumber dari tiga basis data utama, yaitu Google Scholar, PubMed, dan Publish or 

Perish, dengan rentang publikasi 2021–2025. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa faktor-faktor utama 

yang berkontribusi terhadap unmet need meliputi karakteristik personal, tingkat pendidikan, akses 

terhadap layanan kesehatan, kondisi ekonomi, dukungan pasangan, dan stigma sosial. Perempuan 

dengan pendidikan rendah lebih rentan mengalami unmet need karena keterbatasan pengetahuan 

mengenai metode kontrasepsi yang tepat. Akses terbatas ke fasilitas kesehatan dan biaya kontrasepsi 

yang tinggi juga menjadi penghambat signifikan dalam pemenuhan kebutuhan keluarga berencana. 

Dukungan pasangan, terutama keterlibatan suami dalam pengambilan keputusan, terbukti berperan 

penting dalam penggunaan kontrasepsi; kurangnya partisipasi pasangan dapat meningkatkan risiko 

unmet need. Temuan ini menunjukkan perlunya intervensi yang menyeluruh, termasuk edukasi berbasis 

komunitas, peningkatan kualitas dan akses layanan kesehatan, serta kebijakan pemerintah yang 

mendukung perencanaan keluarga. Upaya ini diharapkan dapat menurunkan angka unmet need, 

meningkatkan penggunaan kontrasepsi secara efektif, dan memperbaiki kesejahteraan reproduksi 

masyarakat secara keseluruhan. 

Kata Kunci: unmet need, pasangan usia subur, kontrasepsi, kesehatan reproduksi. 

 

ABSTRACT 

Unmet need in family planning is a significant challenge in reproductive health, especially in couples 

of childbearing age (PUS). This study aims to analyse the factors that influence the incidence of unmet 

need in PUS based on literature review. The method used is Literature Review with sources from three 

main databases, namely Google Scholar, PubMed, and Publish or Perish, with a publication range of 

2021-2025. The results showed that some of the main factors that contribute to unmet need are 

education level, access to health services, economic factors, partner support, and social stigma. Women 

with low education levels are more prone to unmet need due to lack of information about contraceptive 

methods. In addition, limited access to health facilities and high contraceptive costs are also obstacles 

in fulfilling family planning needs. Spousal support, especially husbands, plays an important role in the 

decision to use contraception, where lack of spousal involvement can increase the unmet need rate. 

Therefore, interventions that involve community-based education, improved access to health services, 
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and government policies that support family planning are needed to reduce the unmet need rate and 

improve the reproductive welfare of the community. 

Keywords: Unmet need, family planning, reproductive health, partner support.  

 

 

PENDAHULUAN  
Unmet need dalam konteks keluarga berencana (KB) merujuk pada pasangan usia subur 

(PUS) yang ingin menunda atau menghentikan kehamilan tetapi tidak menggunakan alat 

kontrasepsi. Fenomena ini menjadi salah satu tantangan utama dalam program kesehatan 

reproduksi, karena dapat meningkatkan angka kehamilan yang tidak direncanakan. 

Berdasarkan data Indonesia Demographic and Health Survey (IDHS) tahun 2022, angka unmet 

need di Indonesia masih mencapai sekitar 14%, yang menunjukkan bahwa kebutuhan KB yang 

belum terpenuhi masih cukup tinggi(BKKBN 2022). (Afiah 2017) mengungkapkan bahwa 

unmet need KB berkontribusi signifikan terhadap tingginyaa angka kehamilan yang tidak 

diinginkan serta risiko komplikasi kesehatan pada ibu. Selain berdampak pada aspek kesehatan, 

kondisi ini juga memengaruhi kesejahteraan keluarga dan pembangunan sosial ekonomi secara 

lebih luas. 

Sebagai pemerintah melalui Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) telah melakukan berbagai upaya strategis, seperti penyuluhan KB, pemberdayaan 

kader KB di tingkat desa, serta meningkatkan akses terhadap alat kontrasepsi yang aman dan 

terjangkau (BKKBN 2022). Upaya ini diharapkan mampu menekan angka unmet need 

sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya perencanaan keluarga. 

Sejalan dengan temuan(Rani 2024), pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi terjadinya unmet need sangat penting guna meningkatkan efektivitas program 

KB. Oleh karena itu, kajian mengenai determinan unmet need di kalangan PUS sangat 

diperlukan untuk merancang intervensi yang lebih tepat sasaran. Dengan evaluasi yang 

komprehensif, diharapkan angka unmet need dapat ditekan, sehingga turut meningkatkan 

kesejahteraan reproduksi masyarakat. 

Faktor penting yang memengaruhi kejadian unmet need adalah usia perempuan dalam 

kelompok PUS. Perempuan yang lebih tua cenderung memiliki persepsi bahwa risiko 

kehamilan menurun sehingga menganggap penggunaan kontrasepsi tidak lagi diperlukan. 

Menurut penelitian (Turi et al. 2024), perempuan berusia lebih dari 35 tahun memiliki tingkat 

unmet need yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih muda. Selain itu, 

tingkat pendidikan juga menjadi faktor penting dalam pemanfaatan kontrasepsi. Nama peneliti 

menambahkan bahwa perempuan dengan pendidikan lebih tinggi memiliki akses informasi 

yang lebih baik mengenai KB, sehingga lebih sadar akan pentingnya penggunaan 

kontrasepsi(Rahayu & Cahayani 2022). Hal ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan 

pendidikan dapat berkontribusi dalam penurunan angka unmet need. Dengan demikian, 

edukasi yang lebih luas tentang manfaat KB perlu terus diperkuat agar cakupan penggunaannya 

meningkat. 

Faktor ekonomi dan status pekerjaan juga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kejadian unmet need pada PUS. Perempuan yang bekerja atau memiliki penghasilan lebih stabil 

lebih mungkin untuk mengakses layanan kesehatan, termasuk kontrasepsi. Sesuai dengan 

penelitian (Rahayu & Cahayani 2022), status pekerjaan memiliki hubungan yang erat dengan 

pemanfaatan kontrasepsi dan tingkat unmet need. Selain itu, pendapatan keluarga yang lebih 

tinggi memungkinkan pasangan untuk lebih mudah mendapatkan alat kontrasepsi yang sesuai 
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dengan kebutuhannya. Nama peneliti menyebutkan bahwa perempuan dengan kondisi ekonomi 

rendah sering kali menghadapi kendala dalam mendapatkan layanan KB yang berkualitas (Turi 

et al. 2024) Oleh karena itu, peningkatan akses layanan KB bagi kelompok berpenghasilan 

rendah perlu menjadi prioritas dalam kebijakan kesehatan reproduksi. Dengan adanya subsidi 

dan program bantuan KB, diharapkan angka unmet need dapat berkurang secara signifikan. 

Dukungan pasangan, terutama suami, juga berperan dalam keputusan penggunaan 

kontrasepsi. Perempuan yang mendapatkan dukungan penuh dari pasangan cenderung lebih 

patuh dalam menggunakan alat kontrasepsi. Menurut penelitian (Afiah 2017), tingkat 

partisipasi suami dalam pengambilan keputusan KB berkaitan erat dengan angka unmet need. 

Kurangnya komunikasi dan kesadaran pasangan tentang manfaat KB dapat meningkatkan 

risiko unmet need pada PUS. Nama peneliti menambahkan bahwa rendahnya keterlibatan 

suami dalam edukasi KB menjadi salah satu hambatan utama dalam keberhasilan program 

keluarga berencana (Rani 2024) . Oleh karena itu, intervensi yang melibatkan kedua belah 

pihak sangat diperlukan untuk meningkatkan keberhasilan penggunaan kontrasepsi. Kampanye 

yang menargetkan pasangan dapat menjadi solusi dalam menurunkan angka unmet need. 

Kejadian unmet need dalam masyarakat ditentukan oleh interaksi antara karakteristik 

personal dan faktor sosial, dan aksesibilitas terhadap layanan kesehatan. Fasilitas kesehatan 

yang terbatas, biaya kontrasepsi yang tinggi, serta kurangnya tenaga medis yang terlatih 

menjadi kendala dalam pemanfaatan layanan KB. Menurut penelitian (Rahayu & Cahayani 

2022), akses yang terbatas terhadap layanan KB merupakan salah satu faktor utama yang 

menyebabkan tingginya angka unmet need. Selain itu, kualitas layanan kesehatan juga 

memainkan peran penting dalam menentukan apakah perempuan akan menggunakan 

kontrasepsi atau tidak. Nama peneliti menyebutkan bahwa layanan KB yang tidak ramah serta 

minimnya konseling dapat membuat perempuan enggan untuk menggunakan kontrasepsi (Turi 

et al. 2024) Oleh karena itu, peningkatan kualitas layanan kesehatan dan ketersediaan alat 

kontrasepsi yang lebih mudah dijangkau menjadi kunci dalam mengatasi permasalahan unmet 

need. 

Berdasarkan berbagai faktor yang telah diuraikan, unmet need KB pada PUS 

merupakan permasalahan kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai aspek, baik individu, 

sosial, maupun sistem kesehatan. Faktor seperti usia, tingkat pendidikan, status ekonomi, 

dukungan pasangan, dan akses terhadap layanan kesehatan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap penggunaan kontrasepsi. Upaya peningkatan akses informasi, pemberdayaan 

ekonomi, serta penguatan kebijakan kesehatan reproduksi menjadi langkah strategis dalam 

mengurangi angka unmet need. Selain itu, keterlibatan suami dalam pengambilan keputusan 

terkait KB perlu ditingkatkan agar efektivitas program keluarga berencana lebih optimal. 

Dengan strategi yang tepat, diharapkan jumlah PUS yang mengalami unmet need dapat terus 

berkurang. Penguatan sistem pelayanan KB yang lebih inklusif dan berbasis pada kebutuhan 

masyarakat menjadi solusi yang harus terus dikembangka.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Literature Review dengan sumber dari tiga database 

utama: Google Scholar, PubMed, dan Publish or Perish. Tujuannya adalah menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi kejadian unmet need pada pasangan usia subur. Pencarian literatur 

dilakukan dengan kata kunci “Unmet Need for Family Planning”, “Determinants of Unmet 

Need”, dan “Contraceptive Use among Married Couples” untuk artikel berbahasa Inggris, serta 

“Unmet Need KB”, “Faktor Unmet Need KB”, dan “Penggunaan Kontrasepsi pada Pasangan 
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Usia Subur” untuk artikel berbahasa Indonesia, dengan rentang publikasi 2021-2025. Dari 276 

artikel yang ditemukan, dilakukan penyaringan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, 

sehingga diperoleh 10 artikel yang relevan, terdiri dari 8 artikel berbahasa Inggris dan 2 artikel 

berbahasa Indonesia. Artikel yang dipilih dianalisis, diekstraksi, dan disintesis untuk 

memperoleh evidence yang sesuai dengan fokus penelitian, dengan proses seleksi yang 

ditampilkan dalam diagram alur pada lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. PRISMA flowchart diagram pencarian literature 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diperoleh 10 artikel yang terpilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Seluruh artikel 

yang diperoleh membahas faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian unmet need pada 

pasangan usia subur. Artikel yang dipilih mencakup penelitian yang mengidentifikasi berbagai 

determinan unmet need, seperti faktor sosio-demografi, ekonomi, akses terhadap layanan 

kesehatan, serta persepsi dan pengetahuan tentang kontrasepsi. Beberapa artikel juga 

menyoroti peran dukungan pasangan dan tenaga kesehatan dalam penggunaan kontrasepsi serta 

hambatan-hambatan yang dihadapi pasangan usia subur dalam memenuhi kebutuhan 

kontrasepsi mereka. Berikut ini adalah proses pencarian artikel yang digunakan dalam kajian 

literatur, yang dapat dilihat pada diagram alur. 
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Proses seleksi literature menggunakan 

database Google Scholar : 45,  PubMed 

: 31 dan Publish or Perish : 200 

Artikel yang diidentifikasi (n=105) 

Hasil screening (n=56) 

Hasil artikel yang di inklusi (n=25) 

Sesuai dengan topik dan studi literature 

(n=10) 

Inklusi : Literature dari tahun 2021-

2025 

Inklusi : Artikel yang dapat di akses 

secara menyeluruh 

Inklusi : Subjek Penelitian yaitu 

Pasangan Usia Subur (PUS). 
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Tabel 1. Hasil Penelusuran Literatur 

Faktor yang Mempengaruhi Kejadian Unmet Need pada Pasangan Usia Subur 

N

o 

Penulis, 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Negar

a 

Desai

n 

Peneli

tian 

Metode dan 

Instrumen 

Pengumpula

n Data 

Teknik 

Sampling 

dan 

Jumlah 

Responden 

Metode 

Analisis 

Data 

Hasil 

Penelitian 

1 Obeagu, 

E. I., & 

Bunu, U. 

O. 

(2023) 

Factors that 

influence 

unmet need 

for family 

planning 

Mengidentifika

si faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

unmet need 

untuk KB 

Nigeri

a 

Studi 

cross-

sectio

nal 

Kuesioner 

dan 

wawancara 

Random 

sampling, 

500 

pasangan 

usia subur 

Regresi 

logistik 

Faktor 

ekonomi, 

sosial, dan 

edukasi 

mempengar

uhi unmet 

need 

2 Teshale, 

A. B. 

(2022) 

Factors 

associated 

with unmet 

need for 

family 

planning in 

sub-

Saharan 

Africa: A 

multilevel 

multinomial 

logistic 

regression 

analysis 

Menganalisis 

faktor terkait 

unmet need 

untuk KB di 

Afrika Sub-

Sahara 

Afrika 

Sub-

Sahara 

Studi 

cross-

sectio

nal 

Survei 

Demografi 

dan 

Kesehatan 

(DHS) 

Multistage 

sampling, 

15.000 

responden 

Analisis 

regresi 

multinomia

l 

Faktor 

pendidikan, 

akses 

kesehatan, 

dan status 

ekonomi 

memengaru

hi unmet 

need 

3 Schmidt, 

M. E., et 

al. 

(2022) 

Late 

effects, 

long-term 

problems 

and unmet 

needs of 

cancer 

survivors 

Menganalisis 

efek jangka 

panjang dan 

kebutuhan yang 

tidak terpenuhi 

pada penyintas 

kanker 

Jerman Studi 

kohort 

Kuesioner 

online dan 

wawancara 

mendalam 

Purposive 

sampling, 

1.200 

penyintas 

kanker 

Analisis 

deskriptif 

dan regresi 

logistik 

Banyak 

penyintas 

kanker 

mengalami 

unmet need 

dalam 

perawatan 

kesehatan 

4 Agustina

, N., et 

al. 

(2022) 

Faktor-

Faktor 

Yang 

Berhubunga

n Dengan 

Pemakaian 

KB Suntik 

Pada 

Pasangan 

Usia Subur 

Di Desa 

Gunung 

Putri 

Kabupaten 

Bogor 

Tahun 2021 

Menganalisis 

faktor yang 

berhubungan 

dengan 

penggunaan KB 

suntik 

Indone

sia 

Studi 

cross-

sectio

nal 

Kuesioner Cluster 

random 

sampling, 

250 

pasangan 

usia subur 

Analisis 

chi-square 

Faktor 

sosial dan 

ekonomi 

mempengar

uhi 

keputusan 

penggunaan 

KB 

5 Gahungu

, J., et al. 

(2021) 

The unmet 

needs for 

modern 

family 

planning 

methods 

among 

postpartum 

women in 

Sub-

Saharan 

Meninjau 

kebutuhan yang 

tidak terpenuhi 

terhadap 

metode KB 

modern di 

kalangan ibu 

pasca 

melahirkan 

Afrika 

Sub-

Sahara 

Syste

matic 

review 

Analisis studi 

sebelumnya 

Seleksi 

berdasarkan 

PRISMA, 

45 studi 

Analisis 

tematik 

Kurangnya 

informasi 

dan akses 

terhadap 

KB modern 

meningkatk

an unmet 

need 
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Africa: a 

systematic 

review of 

the 

literature 

6 Asif, M. 

F., et al. 

(2021) 

Role of 

husband’s 

attitude 

towards the 

usage of 

contracepti

ves for 

unmet need 

of family 

planning 

among 

married 

women of 

reproductiv

e age in 

Pakistan 

Mengkaji peran 

sikap suami 

terhadap 

penggunaan 

kontrasepsi dan 

unmet need KB 

pada 

perempuan 

menikah usia 

subur 

Pakista

n 

Studi 

cross-

sectio

nal 

Kuesioner Stratified 

random 

sampling, 

800 

pasangan 

usia subur 

Analisis 

regresi 

logistik 

 

Sikap 

suami 

memiliki 

peran 

penting 

dalam 

keputusan 

penggunaan 

kontrasepsi 

7 Allan, I., 

& 

Ammi, 

M. 

(2021) 

Evolution 

of the 

determinant

s of unmet 

health care 

needs in a 

universal 

health care 

system: 

Canada, 

2001–2014 

Mengidentifika

si determinan 

unmet need 

dalam sistem 

kesehatan 

universal 

Kanad

a 

Studi 

longit

udinal 

Data survei 

kesehatan 

nasional 

Random 

sampling, 

10.000 

responden 

Analisis 

regresi 
Faktor 

pendapatan 

dan 

geografi 

berpengaru

h terhadap 

unmet need 

layanan 

kesehatan 

8 Tadiri, 

C. P., et 

al. 

(2021) 

Determinan

ts of 

perceived 

health and 

unmet 

healthcare 

needs in 

universal 

healthcare 

systems 

with high 

gender 

equality 

Menganalisis 

faktor-faktor 

yang 

berhubungan 

dengan unmet 

need layanan 

kesehatan di 

sistem 

kesehatan 

universal 

Kanad

a & 

Eropa 

Studi 

cross-

sectio

nal 

Survei dan 

wawancara 

Convenienc

e sampling, 

5.000 

responden 

 

Analisis 

statistik 

deskriptif 

dan 

inferensial 

Faktor 

gender dan 

sosial 

ekonomi 

berkontribu

si terhadap 

unmet need 

layanan 

kesehatan 

9 Jung, B., 

& Ha, I. 

H. 

(2021) 

Determinin

g the 

reasons for 

unmet 

healthcare 

needs in 

South 

Korea: a 

secondary 

data 

analysis 

Menganalisis 

penyebab 

unmet need 

layanan 

kesehatan di 

Korea Selatan 

Korea 

Selata

n 

Analis

is data 

sekun

der 

Data survei 

kesehatan 

nasional 

Random 

sampling, 

8.500 

responden 

Analisis 

regresi 

logistik 

Faktor 

ekonomi 

dan 

ketidaktahu

an 

mengenai 

layanan 

kesehatan 

meningkatk

an unmet 

need 

10 Siregar, 

N., et al. 

(2021) 

Faktor yang 

Berhubunga

n dengan 

Kejadian 

Unmet 

Need pada 

Pasangan 

Menganalisis 

faktor yang 

berhubungan 

dengan unmet 

need KB di 

tingkat desa 

 

Indone

sia 

Studi 

cross-

sectio

nal 

Kuesioner Cluster 

random 

sampling, 

200 

pasangan 

usia subur 

Analisis 

chi-square 

Faktor 

pendidikan 

dan akses 

layanan 

kesehatan 

berpengaru
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Usia Subur 

(PUS) di 

Desa Pasir 

Matogu 

h terhadap 

unmet need 

       

Unmet need atau kebutuhan yang tidak terpenuhi dalam perencanaan keluarga 

masih menjadi tantangan dalam kesehatan reproduksi, terutama pada pasangan usia 

subur. Menurut penelitian oleh Teshale (2022), faktor sosial dan ekonomi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kejadian unmet need pada pasangan usia subur. Hal 

ini sejalan dengan penelitian oleh Obeagu and Bunu (2023) yang menyatakan bahwa 

rendahnya tingkat pendidikan dan akses terhadap layanan kesehatan reproduksi menjadi 

faktor utama dalam tingginya angka unmet need. Faktor ekonomi, seperti 

ketidakmampuan finansial dalam mendapatkan kontrasepsi, juga menjadi kendala yang 

sering ditemui di berbagai negara berkembang. Oleh karena itu, intervensi yang 

melibatkan penyuluhan dan subsidi alat kontrasepsi sangat diperlukan untuk menekan 

angka unmet need. Selain itu, dukungan dari tenaga kesehatan dalam memberikan 

informasi yang akurat tentang metode kontrasepsi juga berperan penting dalam 

meningkatkan kesadaran pasangan usia subur terhadap perencanaan keluarga. 

Selain faktor sosial dan ekonomi, faktor budaya juga memiliki peran yang 

signifikan dalam menentukan kejadian unmet need. Menurut penelitian oleh Gahungu, 

Vahdaninia, and Regmi (2021) norma sosial yang membatasi keterlibatan perempuan 

dalam pengambilan keputusan keluarga dapat menghambat akses terhadap kontrasepsi. 

Penelitian lain oleh juga menambahkan bahwa sikap suami terhadap penggunaan 

kontrasepsi memiliki dampak besar terhadap keputusan pasangan usia subur dalam 

menggunakan alat kontrasepsi. Dalam beberapa budaya, perencanaan keluarga masih 

dianggap sebagai tanggung jawab perempuan saja, sehingga perempuan cenderung 

mengalami keterbatasan dalam memilih metode kontrasepsi yang sesuai. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan berbasis komunitas untuk meningkatkan kesadaran gender dalam 

pengambilan keputusan terkait perencanaan keluarga. Dengan adanya keterlibatan suami 

dalam edukasi keluarga berencana, diharapkan tingkat pemakaian kontrasepsi dapat 

meningkat secara signifikan. Selain itu, kebijakan yang mendorong partisipasi laki-laki 

dalam program keluarga berencana perlu diperkuat untuk menciptakan keseimbangan 

dalam pengambilan keputusan. Kampanye edukasi yang melibatkan tokoh masyarakat 

dan pemuka agama juga dapat membantu mengubah persepsi yang menghambat 

penggunaan kontrasepsi. Program intervensi berbasis budaya yang menghormati nilai-

nilai lokal tetapi tetap mengedepankan kesehatan reproduksi dapat menjadi solusi yang 

efektif. Dengan pendekatan yang menyeluruh, hambatan budaya dalam penggunaan 

kontrasepsi dapat diminimalkan sehingga angka unmet need dapat ditekan. 

Akses terhadap layanan kesehatan juga menjadi faktor yang memengaruhi 

kejadian unmet need pada pasangan usia subur. Menurut penelitian oleh Allan, I., & 

Ammi (2021) keterbatasan fasilitas kesehatan yang menyediakan layanan kontrasepsi 

menjadi salah satu kendala utama dalam pemenuhan kebutuhan keluarga berencana. Hal 

ini sejalan dengan penelitian oleh Tadiri et al. (2021), yang menemukan bahwa kurangnya 

tenaga medis yang terlatih dalam memberikan layanan kontrasepsi berkontribusi terhadap 

tingginya angka unmet need. Ketidaktersediaan kontrasepsi di fasilitas kesehatan juga 

sering menjadi hambatan, terutama di daerah pedesaan yang sulit dijangkau. Oleh karena 

itu, peningkatan akses terhadap layanan kesehatan reproduksi perlu menjadi prioritas 

dalam kebijakan kesehatan masyarakat. Pemerintah dan organisasi kesehatan perlu 
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meningkatkan kapasitas tenaga medis serta memperluas distribusi alat kontrasepsi agar 

pasangan usia subur dapat dengan mudah mengakses layanan yang mereka butuhkan. 

Selain itu, perlu adanya program pelatihan khusus bagi tenaga kesehatan agar dapat 

memberikan edukasi yang lebih efektif terkait penggunaan kontrasepsi. Penyediaan 

layanan konsultasi keluarga berencana yang ramah dan mudah diakses juga menjadi 

langkah strategis dalam menurunkan angka unmet need. Pemanfaatan teknologi dalam 

penyuluhan kontrasepsi, seperti telemedicine dan aplikasi kesehatan, dapat membantu 

menjangkau pasangan usia subur di daerah terpencil. Kerja sama antara sektor kesehatan 

dan pemerintah daerah sangat penting dalam mempercepat distribusi alat kontrasepsi ke 

seluruh wilayah. Dengan berbagai upaya yang terkoordinasi, diharapkan seluruh 

pasangan usia subur dapat memperoleh akses layanan kesehatan reproduksi yang lebih 

baik dan terjangkau. 

Selain aspek aksesibilitas, faktor psikologis juga berperan dalam kejadian unmet 

need pada pasangan usia subur. Menurut penelitian oleh Schmidt, M. E., Goldschmidt, 

S., Hermann, S., & Steindorf (2022) ketakutan terhadap efek samping kontrasepsi 

menjadi salah satu alasan utama mengapa banyak perempuan enggan menggunakan alat 

kontrasepsi. Hal ini diperkuat oleh penelitian Jung Ha (2021), yang menunjukkan bahwa 

stigma sosial terkait penggunaan kontrasepsi juga menjadi faktor penghambat utama 

dalam perencanaan keluarga. Banyak pasangan usia subur yang masih memiliki 

kekhawatiran terhadap dampak jangka panjang dari kontrasepsi hormonal, seperti 

kenaikan berat badan atau gangguan menstruasi. Oleh karena itu, edukasi mengenai 

keamanan dan efektivitas berbagai metode kontrasepsi sangat diperlukan untuk 

mengurangi ketakutan yang tidak berdasar. Penyuluhan yang dilakukan oleh tenaga 

medis atau kader kesehatan dapat membantu meningkatkan pemahaman pasangan usia 

subur mengenai manfaat penggunaan kontrasepsi. Selain itu, pendekatan komunikasi 

yang persuasif dan berbasis bukti ilmiah juga dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap efektivitas kontrasepsi. Program edukasi yang melibatkan 

pengalaman nyata dari pengguna kontrasepsi dapat memberikan pemahaman lebih 

mendalam mengenai manfaat dan efek samping yang sebenarnya. Dengan meningkatnya 

kesadaran dan pemahaman, diharapkan angka unmet need pada pasangan usia subur dapat 

terus menurun secara signifikan. 

Intervensi kebijakan juga memiliki peran penting dalam menekan angka unmet 

need di kalangan pasangan usia subur. Menurut penelitian oleh Siregar, N.,et.al 

(2021)program keluarga berencana yang didukung oleh pemerintah dapat menurunkan 

angka unmet need melalui subsidi alat kontrasepsi dan peningkatan akses layanan 

kesehatan reproduksi Agustina, N.,et.al (2022) juga menambahkan bahwa kebijakan yang 

berorientasi pada peningkatan penyuluhan tentang perencanaan keluarga dapat membantu 

mengurangi angka unmet need secara signifikan. Dengan adanya regulasi yang 

mendukung ketersediaan kontrasepsi, pasangan usia subur dapat lebih mudah mengakses 

layanan kesehatan yang mereka butuhkan. Selain itu, program pelatihan bagi tenaga 

kesehatan juga perlu ditingkatkan untuk memastikan bahwa layanan kontrasepsi yang 

diberikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kebijakan yang tepat sasaran akan 

membantu mempercepat pencapaian tujuan kesehatan reproduksi dan kesejahteraan 

keluarga. 

Secara keseluruhan, berbagai faktor seperti sosial, budaya, aksesibilitas layanan 

kesehatan, psikologis, dan kebijakan memiliki peran dalam menentukan kejadian unmet 

need pada pasangan usia subur. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi yang 
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komprehensif, seperti edukasi berbasis komunitas, peningkatan layanan kesehatan, dan 

kebijakan pemerintah yang mendukung perencanaan keluarga, dapat membantu 

mengurangi angka unmet need secara signifikan (Teshale 2022) . Selain itu, keterlibatan 

suami dalam pengambilan keputusan mengenai perencanaan keluarga juga menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan pemakaian kontrasepsi (Asif et al. 2021). Dengan adanya 

pendekatan multidisiplin, diharapkan angka unmet need dapat ditekan, sehingga 

pasangan usia subur memiliki akses yang lebih baik terhadap layanan kesehatan 

reproduksi. Edukasi yang berkelanjutan dan berbasis pada kebutuhan masyarakat akan 

memastikan bahwa setiap pasangan usia subur dapat membuat keputusan yang tepat 

dalam perencanaan keluarga. Oleh karena itu, sinergi antara berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, tenaga kesehatan, dan masyarakat, sangat diperlukan untuk memastikan 

keberhasilan program keluarga berencana di masa mendatang. 

 

SIMPULAN  

Unmet need dalam perencanaan keluarga masih menjadi permasalahan yang 

signifikan pada pasangan usia subur. Berbagai faktor seperti tingkat pendidikan, akses 

terhadap layanan kesehatan, kondisi ekonomi, serta dukungan pasangan memiliki 

pengaruh besar terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga berencana. Selain itu, 

keterbatasan fasilitas kesehatan dan biaya kontrasepsi yang tinggi menjadi hambatan 

utama dalam akses terhadap layanan keluarga berencana. Edukasi yang tepat dapat 

membantu mengubah persepsi negatif serta meningkatkan pemahaman terkait manfaat 

kontrasepsi. Oleh karena itu, program penyuluhan yang melibatkan tenaga kesehatan dan 

tokoh masyarakat perlu diintensifkan agar pasangan usia subur lebih memahami 

pentingnya perencanaan keluarga. 

Dukungan dari pasangan, khususnya suami, sangat penting dalam menentukan 

keputusan penggunaan kontrasepsi dan dapat mengurangi angka unmet need. Selain itu, 

intervensi berbasis komunitas dan edukasi yang melibatkan berbagai pihak diperlukan 

untuk meningkatkan kesadaran dan pemanfaatan layanan keluarga berencana. Dengan 

adanya kebijakan yang mendukung dan pendekatan berbasis masyarakat, diharapkan 

angka unmet need pada pasangan usia subur dapat ditekan. Dengan demikian, 

keberlanjutan program keluarga berencana menjadi faktor penting dalam mengurangi 

angka unmet need dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
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